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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat tentang Peningkatan Hasil Padi dengan Teknologi
SRI untuk  Meningkatkan Kesejahtersan Kelompok Tani Bukik  Batu Bajalung
Kecamatan Pauh Padang, telah dilaksanakan dad bulan Mei sampai Agustus 2007
Tujuan kepiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetabuan petani mengenai teknologi
SRI dan melatih petani untuk merubah pola tanam yang sclama ini dikerjakan dengan
sistim konvensional menjadi pola SR, sehingga hasil tanaman padi dapat meningkat,

Kegialan yang dilakukan meliputi: penyuluhan tentang Peningkatan Hasil Padi
dengan Teknologi SR untuk Meningkatkan Kesejahternan Masyarakat. Pelatihan tentang
SRI juga dilakuken dan percontohan berupa demplot yang dilaksanakan pada lahan
sawah petani.

Fasi]l demontrasi plot memperlihatkan bahwa pertumbuban tanaman padi lehih
bagus dibandingkan dengan cara koovensional. Dimana dari hesil Jumlab anakan
meningkat menjadi 70 batang per rumpun. Dengan demikian dibarapkan hasil akan
meningkat pula. Petani sangat antusias melaksanakan pola tanam padi denpan metode
SEI . Untuk itlJ., dimisa ﬂ'.l.ﬂﬂd.ﬂli-ll’ig Si:b‘djk[]r':'.'{ dilakukan PR g I\;',.'ii
dengan teknologi SR apar didapatkan hasil yang maksimal,
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l. PENDAHULUAN

AL ANALISIS SITUASI

Kecamatan Pavh terletak arah timur kota Padang lebil kurang 13 km dari pusar
kota. tepatnys dikaki kampus Universitas Andalas Padang, Kecamatan ini baru sedikit
menerima teknologi — teknologi baru, Di kecamatan Pauh terdapat kelompok tani Bukik
Bajolang yang mcﬁpakm salah satu kelompok tani vang ingin maju dalam bidang
pertanian. Masyarakat di dacrah ini sangat antusias akan teknologi baru yang adu, pamun
hinaan dari Unand baru sedikit. Masyarakat langsung meminta Universitas Andalas uniuk
membina SR di lapangan, apar tercapai peningkatan hasil pertanian yang maksimal.

Teknalogi SRT pertama kali dilakukan di Madapaskar oleh Hendr de Laulanie
tahun 1980, Kemudian tahun 1999 dilakukan penclitian oleh Norman Uphoff di
Sukamandi dengan hasil 9,5 wn'ha dan di Cina 18 ton'ha (Uphoil, er af. 2002), Menunan
Berkelaar (2001) bahwa di Madagaskar, dilakukan penanaman padi pada lahan yanp
tidak subur memberikan hasil 2 tonha mamun petam yang mengpunakan SR
memperaleh hasil lebib dori 8 tonha  bahkan ada vang menghasilkan 10-20 ton'ha.
Teknolagi SR minimal memberikan hasil dua kali lipat das metade konvensional.

SRI yang dilaksanakan oleh Musliar Kasim tahun 2004 di Fadang, mendapatkan
hasil padi sawah sebesar 8,5 ton'ha dan dari hasi] penelitian Nalwida Rozen tahun 2003
mendapatkan hasil 11,3 ton/ha vang dilakukan di Kecamatan Koto Tangah Padang. Hasil
pancn raya aleh Menkokesra di kelurahan Koto Tanpah Padang tahun 2006 sekitar 9.6
sampat 10,8 tondha (Rozen, 2006). Untuk ite perly kiranya perluasan areal tanaman padi

dengan metode SRI i kota Padang ind,



Pada teknologi SR dibutuhkan air dan benih dalam jumlah sedikit, membutuhkan
mput Juar yang sedikit, benih lokal dapat digunakan, serta pemakaian air dan lahan dapat
diatur. Selain itu, dapat mengurangi pengaruh hama dan penyakit, meningkatkan muju
benib, dan memperbaiki kesuburan tanah, Sccars komvensional, petani sulit untuk
meningkatkan hasil padi, walaupun sudah dipunakan benih unggul, pupuk kimia, dan
pestisida. Namun dengan menggunakan metode SRI mampu meningkatkan hasil padi
sampai dua kali lipat dengan menambahkan pupuk organik ke lahan {(Evans, 2006).
Giulma sangat mudah tumbuh dan merupakan masalab besar bila tidak dilakukan
penyianpan karena lahan tidak tergenang. Pertumbuhan gulma dapat diatasi dengan
pengeunaan mulsa. Pengendalian gulma tidak bisa terlambat karena mengakibatkan
sulitnya melakokan penviangan. Pengendalian gulma dapat dilakukan 3-4 kali. namun
dengan pemakaian pupuk hijau dan Sesbania sp gulma dapat teratasi (Shrestha, 2006).

Herbagai varietas dapat ditanam dengan teknologi SR ini, asalkan komponen dari
SEI dilaksanakan dengan seksama. Ada 4 komponen vang penting dalam melaksanakan
SEL vaitu @ pindah bibit wmur muda (7-15 hari), bibit ditanam satu hibit per lubang
tanam, jarak tanam lebih dari 25 em x 25 cm, dan air macak-macak atau lahan dalam
keadaan lembab. Disamping itu, supaya hasil maksimal ditambah denpan bahan orzanik
dan melakukan penviangan gulma (Uphoff, et af, 2002).

Metode SRI bertolak belakany dengan metode konvensional, schingsa apak sulit
menerapkan metode SR kepada petani, Justru ity, dengan adanya Tri Dharma Perpuroan
Tinggi, maka kita dapat membina petani agar mau dan mampu meningkatkan produksi
padi. Selama ini pada metode konvensional, petani memberi air (mengpenangi) lahan

selama fase vegetatif dan masuk fase generatif lahan dikeringkan, namun dengan SRI
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kebalikkan dari itu, dimana sclama fase vegetatif lahan dibiarkan dalam kesdaan [embab
dan masuk fase generatif lahan digenangi. [ahan dibiarkan dalam keadaan lembab
bertujuan uniuk memperlancar acrasi dalam tanah sehingea tanah sampai retak-retak dan
oksigen mudah masuk ke dalam tanah. Oksigen dibutuhkan bagl perkembangan akar
sehingpa pertumbuban dan perkembangan akar bagus akibatnya pertumbuhan bagian atas
tanaman juga akan sempumna. Akibat laban fidak dipenangi maka gulma mudab tumbub,
oleh sebab itu penyiangan dilakukan lebih dini. Dengan penambahan bahan Organic
kedalam tanah, disamping menambah hara juga akan mempermudah menyiangi pulma.

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Hasil panen padi selama ini di kota Padang termasuk rendah vaitu rata-rata 4.3
tondba, dengan menanam padi secara konvensional. Selain ity penambaban input luar
yang tinggi dengan pemakaian pupuk buatan dan pestisida buatan. sehingpa lama-
kelamaan terjadi degradasi lahan yang mengakibatkan turunnya hasil.

Scjaub it petani di kota Padang belum banvak mengetahui akan efiek sAMping
dari bahan kimia yang dapat merusak lingkungan, Oleh karena i, diberikan penyuluhan,
percontohan atau demplot agar petani dapat melakukan sendisi terhadap perubahan
tersebut.

Dengan melakukan teknologi SRIL dapal meminimalkan pemakaian bahan kimia
disamping penghematan akan benih dan air. Pemakaian bibit dengan teknologi SRI hanva
7 kptha, sclama ind petani menggunakan bibit sehbanyak 35 — 40 kedha, Dengan SEI
serangan hama dan penyakit tanaman berkurang. Namun pada metode konvensional,
zkibat pengpenangan selama fasc vegetatif maka keong mas akan merusak tanarman padi,

Keuntungan gands akan diperoleh petani dengan mempraktekian leknologi SRI ini
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karena disamping penghematan akan bisya produksi jups dapat meningkatkan hasil
menjadi dua kali lipat, schingea dapat meningkatkan kesejahterasn petani dan lahan

randh lingkungan.

C. TUJUAN KEGIATAN

| Meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknola £i 8RI sehingga hasil meningkat
2. Melatih petani untuk merubah prilaku pola tanam padi selama ini

3. Untuk membiasakan petani sering ke sawah memelihara tanamannya yvang selama in

Jarang dilakukannya
D MANFAAT KEGIATAN

l. Dapal membantu program pemerintah dalam upaya meningkatkan hasil padi dan
teknologi SR ini termasuk salah satu program pemerintgh kota Padang  dan

Pemerintah Sumatera Barat
2, Membantu petani meningkatkan Pengetahuannya
3. Meningkatkan hasil padi schingpa membantu meningkatkan kesejahteraan petani
[11. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN
A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

I. Memberikan penvuluhan kepada petani tentang manfast teknologi SRI schingga dapat
menekan hiava produksi

2. Memberikan pelatihan dan praktek di lapangan mengenai teknaologi SR

Lad

- Membuat percontohan atan demplot di lahan petani tentang tcknologi SR



B. REALISAS]I PEMECAHAN MASALAH

L. Penyuluhan kepada anggota kelompok tani tentang peningkatan hasil padi dengan
teknologi BRI untuk meningkatkan kesejahicraan masyarakal

2. Pelatiban tentang teknologi SRI vang langsung diadakan di lapangan

3. Membuat percontohan atau demonstrasi plot di lahan petani untuk melaksanakan

teknologi SRI secara langsung di lapangan
C. KHALAYAK SASARAN STRATEGIS

Sasaran utama dalam kegiatan ini adalah petani-petani yang terpabuny kedalam
kelempok tani Bukik Bajolang Kecamatan Pauh Padanp, Disamping i, pemuka
masyarakat, peranghat desa senta PPL, PHP. dan KCD, vang diharapkan dapat membanta

memberikan informasi dan pelayanan kepada petani dalam pelaksanaan kegiatan ini.
D. KETERKAITAN

1. Bagi Perguruan Tinggi untus mengembangkan Tri Dharma Pergruan Tinnggi dalam

menyebarkan teknologi dan informasi
2. Bagi petani untuk meningkatkan penpgetahuan dan pendapatan petani

3. Bagi pemuka masvarakat dan PPL. PHP, dan KD untuk menjembatani pencrapan

teknolapi dan informasi kepada petani,
E. METODE KEGIATAN
[, Penvuluban
Materi penyuluban yang akan disampaikan adalak -

2. Pengertian tentang SR dan manfaainya bagi peningkatan hasil
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b, Teknologi budidaya padi
¢. Keuntungan pengpunaan teknologi SRI untuk meningkatkan hasil padi
2. Pelatihan

Dalam kegiatan ini petani langsung dibawa ke lapangan untuk mempraktekkan
teknelogi SRI Demplot dibuat seluas 100 m persegi atau satu petakan sawah di daerah

Kelompok Tani Bukik Bajolang Padang,
3, Percontohan

Percontohan dilakukan pada laban petani vang meliputi teknalogi SRL mulai dari
pengolahan lahan sampai pancn. Pengamatan dilakukan terhadap plot percobaan antara

lain pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
F. RANCANGAN EVALUASI
IEvaluasi terhadap kepiatan ini dilakukan sebanyak 3 kali -

L. Sebelum kegiatan dimulai, meliputi pengetabuan petani akan manfaar SR1

| ]
H

Samt kepiatan  berlangsung  mengenai respon  petani  teniang  maleri  saat

penyuluhan, materi pelatiban, serta pencrapan di lapangan

3. Setelah sclesal kegiatan meliputi tangapan petani tentang hasil pelatihan vang
dipernleh mengenai pertumbuhan dan produksi padi setelah pengzunaan teknologi
SRIini

(. PELAKSANAAN KEGIATAN

Begistan survei dilakukan awal Mei 2007 dan selelah disepakati dengan

kelompok tani Bukik Bate Bajolang, maks dilakukan penyuluhan, Setclah penyuluhan



dilaksanakan, kami langsung melaksanakan pengolahan fahan dan [enanaman pada bulan
Juni 2007, Setelah itu kami juga melakukan pemantauan ke lapangan dan pada saa
laporan dibuat tanaman baru memasuki fase gencratif, sehingga hasil darl tanaman padi
belum dapat diperoleh. Akan tetapi, dari pertambuhan selama fase fegetatil sudah terlibat
bahwa penanaman padi dengan merode SRI dapat meningkatkan pertumbuohan anaman.
Pada cara konvensional rata-rata jumlah anakan 20 batang per rumpun, namun dengan

metode SRI dapat mencapai 70 batang bahkan ada vang lebih.

Pada kegiatan diskusi yang dilakukan di Japangan, ternyala anggota kelampok
tani ini semakin berminat untuk menpembangkan usaha taninva. SRI vang dilakukan ini
stmatz-mata secard organik tanpa pemakaian pupuk dan pestisida bustan, Ternyala
pertumbuhan tanaman juga lebih baik dari cara konvensional. Pelatihan vang diberikan
juga menambah pengetshuan petani, Begi juga denga demplot vang terletak dipinggir

Jalan mengundang perhatian masvarakat vang lewat disana,

Penerapan SRI kepada kelompok Tani Bukik Paty Bajolang da;ml mietnbaniug
permasalahan petani dalam hal bibit, sir. dan hasil. SR akan dapat menghemat
pemakaian bibit. air. dengan hasil meningkat. Percontohan atau demplat vang dibuat
menamiah  pengetahuan para anpoots kelompok  tani uneuk meningkatkan
kesejahterasmnya. Dengan adanya demplot ini vang terletak dipinggir jalan mengundang
untuk memotivasi anggota kelompok tani lainoya untuk membuat peranaman padi
dengan metode SR

Selesai penyuluban dilakukan, beberapa hari kemudian dibuar demplot pada 4
piring sawah sambil melatih petani, fimana pertama kali dilakukan penpolzhan laban

dengan  bajak, pembuoatan pesemaian dan sepulub hari setelah semai dilakukan



penanaman bibit padi sistim SRL Pada penanaman, lahan dibiarkan dalam keadaan
lembaby selama fase vegelatif, setelah masuk fase peneratif lahan digenangi sampai 20
hari menjelang panen. Ribit ditanam satu lubang per rumpun dengan jarak lapam 25 cm x
25 em. Pupuk yang dipunszkan adalah koloran sapi dan kompos jerami padi tanpa

pemakaian pupuk dan pestisida buatan.

1V, HASIL KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masvarakat ini dilakukan di Kelurshan Limau Manis
Selatan tepatnya pada kelompok tani Bukik Batu Bajolang Kecamatan Pauh Padang,.
Kegiatan yang dilaksanakan berupa; penyuluhan, pelatiban, dan percontohan atau
demplot, serta pembagian benih padi dan jamur Trichoderma untuk pembuatan kampos
jerami, serta bahan orpanik. Pada keeiman diskusi vang berlangsung ternyata anppots
sangat antusias untuk mengembangkan SRI ini lebih lanjut, Malah mereka tidak hanya
mengembangkan tanaman padi saja akan tetapi juga akan menpusabzan tanaman lainnyu
agar kehidupan mereka bertambab sejabiera,

Dari satw bibit per lubang telah dihasilkan sampai 70 batang tanaman per
rumpun  sementara dengan cara konvensional paling banyak sekitar 20 batang.
Dokumentasi kegistan dapat dilibal pada Lampiran 3. Petani bertambah semangal unluk
meninam padi dengan teknologi SRI ini, karena dari pertumbuhan tanaman saja sudah
dapal mereka menafsickan babwa hasil akan dapat meningkat. Sealain it permakaian
benih lebih hemat dar 35 kptha menjadi 7 kg fha. Pemakaian air juga hemat karena
selamia fase fegetatif tanaman tidak dipenangi akan tetaps dibisrkan dalam keadaan

lembab, Namun sewakiu masuk fase peneratif baru lahan digenangi sampai 20 hari
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menjelang panen. Dari hasil yang didapatkan ternyata pertumbuhan tanaman padi yang
ditanam dengan sistim SRI, mempunyai jumlah anakan vang berlambah banyak, batang
lebih kokoh dan besar schingga rumpun padi juga lebih besar dibanding cara

konvensional, seperti terlibat pada Gambar dibewah ini.

Ciambar |. Pertumbuban tanaman padi denpgan teknolopi SR
t L

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat vang dilakukan berupa

pemyuluhan, pelatihan, dan demplon pada kelompok ani Bukik Bato Hajolang Kelurahan
Limau Manis Selatan, Padang, dapat disimpulkan bahwa:

L. Penyuluhan yang diberikan mencapai sasaran sesuai dengan tujuan dari kepiatan

pengabdion kepada masyarakat ini.
2. Pelatihan yang diberiban menambsh mival angpota kelompok tani unik

melakukan metode SRI pada pertanaman padi
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i, Demplot yang dibuat menambah minat anpgota kelompok schingga dapat
dilaksanakan pada laban mercka masing-masing,
B. Saran
Dari kegiatan yang dilakukan, dapat disarankan kepada ;
|. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Unand untuk memberikan wakiu yang lebih
panjang karena dalam waktn 2 bulan ini tidak mungkin demplot tanaman padi
terlaksana dengan baik.
2. Petani, agar dapal menanam padi dengan teknologi SRI sehingga didapatkan hasil vang

maksimal dengan pemakaian benih lebil sedikit den hemat air.

Daftar Pustaka

Berkeloar, D, Sistim intensifikasi padi (The system of Rice Intensification-SRI) - Scdikir
dapat memberi lehih banyak. Buletin ECHO Development Mote, Januari 2001,
ECHO Inc. 17391 Durrance Rd. North FibMyers FL33917 USA, pp.1-6.

Evans, €. 2006, What is SRI?, This booklet’s author. The Farmer’s Handbook “the
Fields™.  Appropriate Technology  Asia.  Kathmandie,  Nepal -
Nepaligiatasia.org.uk.

Rozen, 2006, Laporan hasil-hasil penelition dan aplikasi SRI kepada masvarakat,

Shrestha, 5. 2006, Farmer’s experience. This booklet was produced with the participation
of the SRl Group- Mepal, an alliance of (DNGOs and individuals ineresied 1o
research, evaluate and netwark SRl practice in Mepal.
hppt:ifgroups vahoo com/groupdsri-nepal. sri-nepali@yvahoosroups.com.

Uphoff, N, K.5.Yang, P.Gypmantasiri, K.Prinz, dan 11.Kabir, 2002, The system ol dee
intensification (SRI) and its relevance for food security and natural resource
manapement in Southeast Asia. Inemational  Symposium Sustaining  Food
Seeurity and Managing Natural Resource in Southeast Asia-Challenges for the
21" Century.  January  8-11, 2002 at  Chiang  Mai, Thailand.
(klaus.prinzi@gnec.net);  Advisor, Metta Developmem TFoundation, Yangoon,
Myanmar (hkabir3@yvabhoo.com). 13 p.



